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ABSTRACT

This study examines the effect of sales growth, capital
intensity, and financial distress on tax aggressiveness
in infrastructure, property, and real estate companies
listed on the Indonesia Stock Exchange from 2019 to
2024. This quantitative research utilizes secondary data
and purposive sampling, resulting in 198 observations
from 33 companies. Multiple linear regression analysis
was performed using SPSS 25. The findings reveal that
sales growth has a negative and significant effect on tax
aggressiveness, indicating that higher sales growth
reduces tax aggressiveness. Financial distress also
shows a negative and significant effect, meaning that
companies experiencing financial difficulties tend to be
less tax-aggressive. Conversely, capital intensity does
not have a significant effect on tax aggressiveness. The
coefficient of determination (R-squared) is 0.153,
indicating that the three independent variables explain
15.3% of the variation in tax aggressiveness, while the
remaining 84.7% is explained by other factors outside
the model. These results contribute to understanding
corporate tax behavior in Indonesia's infrastructure
and property sectors.

Keywords: Tax aggressiveness, Sales growth, Capital
intensity, Financial distress.

Abstrak

Penelitian ini menguji pengaruh pertumbuhan penjualan, intensitas modal, dan kesulitan keuangan terhadap
agresivitas pajak pada perusahaan infrastruktur, properti, dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2024. Penelitian kuantitatif ini menggunakan data sekunder dan purposive sampling, dengan 198
observasi dari 33 perusahaan. Analisis regresi linier berganda menggunakan SPSS 25 menunjukkan bahwa
pertumbuhan penjualan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap agresivitas pajak, artinya semakin tinggi
pertumbuhan penjualan, semakin rendah agresivitas pajak. Kesulitan keuangan juga berpengaruh negatif dan
signifikan, menunjukkan bahwa perusahaan dengan kesulitan keuangan cenderung kurang agresif secara pajak.
Sebaliknya, intensitas modal tidak berpengaruh signifikan. Koefisien determinasi (R-squared) sebesar 0,153
menunjukkan ketiga variabel independen menjelaskan 15,3% variasi agresivitas pajak, sedangkan 84,7%
dijelaskan faktor lain di luar model. Hasil ini bermanfaat untuk memahami perilaku pajak perusahaan sektor

infrastruktur dan properti di Indonesia..

Kata Kunci: Tax aggressiveness, Sales growth, Capital intensity, Financial distress.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu cara paling penting agar negara dapat mendanai pertumbuhan mereka sendiri adalah melalui sistem
perpajakan (Muniroh, 2022). Realisasi penerimaan pajak di Indonesia berfluktuasi dari tahun 2019 hingga 2024.
Perlambatan ekonomi dan pandemi COVID-19 menghalangi tercapainya target tersebut pada tahun 2019 dan
2020. Realisasi perpajakan melampaui target pada tahun 2021 dan 2023, namun kemudian mengalami penurunan
lagi pada tahun 2024 (Menteri Keuangan, 2024).

Tabel 1. Target Realisasi Penerimaan Pajak Tahun 2019-2024

Tahun Target Realisasi Presentase
2019 1.786,3T 1.546,7T 86,55%
2020 1.4045T 1.2851T 91,50%
2021 14445 T 1.5478T 107,15%
2022 1.7839T 2.0345T 114,05%
2023 21183 T 21542 T 101,70%
2024 19889 T 1.9324T 97,15%

Sumber: DJP Online (2024)

Kondisi ini mencerminkan tantangan pemerintah dalam meningkatkan tax ratio. Dalam konteks perekonomian
Indonesia, rendahnya tax ratio yang dalam beberapa tahun terakhir sulit beranjak dari kisaran 10% menunjukkan
adanya tantangan besar dalam mengoptimalkan penerimaan pajak (Siswanto, 2025). Bank Dunia bahkan
memproyeksikan tax ratio Indonesia hanya mencapai 10,5% pada 2027, jauh di bawah rata-rata negara ASEAN
seperti Thailand (17,18%) dan Vietnam (16,21%).
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Gambar 1. Perbandingan Tax ratio Indonesia dengan negara ASEAN

Rasio pajak yang rendah adalah akibat dari terlalu proaktif dengan pajak. tax aggressiveness perusahaan dapat
didefinisikan sebagai penggunaan cara-cara yang sah dan tidak sah untuk mengurangi kewajiban pajaknya (Angie
& Sandra, 2022). Strategi ini mengurangi penerimaan pajak negara dengan memanfaatkan grey area dalam
undang-undang perpajakan (Astika & Asalam, 2023).

Fenomena agresivitas pajak dapat dilihat dari kasus PT Bentoel Internasional Investama, anak perusahaan
British American Tobacco, yang dilaporkan Tax Justice Network (2024) menggunakan skema pinjaman
intraperusahaan dan pembayaran royalti ke afiliasi luar negeri dengan memanfaatkan perjanjian penghindaran
pajak berganda. Akibatnya, negara berpotensi kehilangan pajak hingga US$ 14 juta per tahun. Kasus lain adalah
PT Bhakti Agung Propertindo Thk (BAPI) yang diduga melanggar kewajiban pelaporan SPT dan memberikan
data tidak benar, mengakibatkan kerugian negara sekitar Rp 2,9 miliar (Santia, 2024). Praktik ini umumnya
dilakukan untuk menekan beban pajak, memaksimalkan laba, dan memperbaiki citra perusahaan di mata investor.

Tax aggression diduga dipengaruhi oleh beberapa hal. Menurut Wulansari dan Nugroho (2023), peningkatan
penjualan merupakan indikator yang baik terhadap efektivitas strategi perusahaan dan kemampuannya untuk
menghasilkan keuntungan di kemudian hari. Meskipun demikian, penelitian telah menunjukkan temuan yang
saling bertentangan. Meskipun ada klaim sebaliknya dari Susanti dan Satyawan (2020) serta Christina dan
Wahyudi (2022), sejumlah penelitian menunjukkan bahwa Tax aggression meningkat seiring dengan meluasnya
penjualan (Antari & Merkusiwati, 2022; Rahmadani & Nuswandari, 2023).

Capital intensity, bagian dari total investasi aset tetap oleh pelaku usaha, menjadi pertimbangan kedua
(Maharani & Merkusiwati, 2021). Pengeluaran penyusutan tahunan mengurangi penghasilan kena pajak dan
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tercermin dalam pembukuan sebagai aset tetap. Secara umum, tarif pajak efektif untuk bisnis padat modal lebih
rendah. Sementara beberapa penelitian menunjukkan efek yang menguntungkan (Wulandari, 2022), penelitian
lain tidak menemukan efek (Prasetyo & Wulandari, 2021).

Selain itu, agresi pajak terkait dengan kesulitan keuangan atau kesulitan keuangan sebelum pailit (Nugroho
dkk., 2020). Pada saat tekanan keuangan, perusahaan dapat mencoba meminimalkan kewajiban pajaknya dengan
memanipulasi pendapatannya atau memanfaatkan pengeluaran bunga (Handayani & Mardiansyah, 2021). Namun,
penelitian menunjukkan bahwa agresivitas pajak tidak terpengaruh oleh kesulitan keuangan, karena kurangnya
kapasitas pembayaran pajak merupakan indikasi dari situasi keuangan seseorang daripada upaya mereka untuk
menghindari pajak (Dewi & Setiawan, 2024).

Tinjauan perlu dilakukan karena ketidaksesuaian data agresi pajak, intensitas modal, pertumbuhan penjualan,
dan kesulitan keuangan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kembali keterkaitan antara agresi
pajak dengan sektor infrastruktur, properti, dan real estate yang berkaitan dengan korporasi yang tercatat di Bursa
Efek Indonesia dari tahun 2019 hingga 2024.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Teori Agensi (Agency Theory)

Teori keagenan yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling (1976) menggambarkan dinamika antara
prinsipal (pemegang saham / pemerintah) dan agen (manajer/perusahaan). Sistem perpajakan memungkinkan
perusahaan, dalam kapasitasnya sebagai agen, untuk menilai sendiri dan menyerahkan pajaknya sendiri. Hal ini
dapat menyebabkan bias dan memberi lampu hijau kepada manajer untuk terlibat dalam agresi pajak, yang
didefinisikan sebagai upaya menurunkan pajak untuk keuntungan mereka sendiri atau perusahaan mereka (Astika
& Asalam, 2023).

2.2.  Teori Agensi (Agency Theory)

Salah satu alasan wajib pajak mengikuti aturan tersebut adalah karena hipotesis kepatuhan Milgram (1963).
Ada dua aliran pemikiran: instrumental dan normatif. Sementara pandangan instrumental menyatakan bahwa
kepatuhan terjadi karena ancaman hukuman, pandangan normatif menyatakan bahwa orang mematuhi karena rasa
moralitas dan keyakinan akan keabsahan hukum. Dalam konteks perusahaan, tekanan keuangan (financial
distress), pertumbuhan penjualan (sales growth), atau strategi aset (capital intensity) dapat memengaruhi tingkat
kepatuhan, bahkan mendorong strategi agresif dalam pelaporan pajak (Suarni & Marlina, 2019).

2.3. Tax aggressiveness

Agresivitas pajak perusahaan didefinisikan oleh Frank et al. (2008) sebagai praktik pengendalian penghasilan
kena pajak dengan menggunakan taktik perencanaan pajak legal (tax avoidance) dan illegal (tax evasion) dengan
tujuan menurunkan beban pajak yang harus dibayar. Sebagai poin tambahan, Bouissaidi dan Hamed-Sidhom
(2021) menyatakan bahwa agresivitas pajak mencakup berbagai strategi pengurangan pajak yang tidak cukup
mengelak tetapi hampir melanggar hukum. Waladi dan Prastiwi (2022) menyatakan bahwa strategi ini dianggap
menguntungkan karena dapat menghemat pembayaran pajak, sehingga dana yang dihemat dapat dialokasikan
untuk investasi dan pengembangan bisnis.

Dalam konteks perencanaan pajak, Pohan (2013) mengelompokkan tiga pendekatan utama untuk meminimalkan
beban pajak, yaitu:

1. Penghindaran Pajak (Tax avoidance) — strategi legal yang memanfaatkan kelemahan atau celah (grey area)
dalam undang-undang, misalnya memperbesar deductible expense seperti biaya iklan untuk mengurangi laba kena
pajak.

2. Penggelapan Pajak (Tax Evasion) — strategi ilegal yang bertentangan dengan undang-undang, seperti tidak
melaporkan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT) atau memanipulasi aset untuk menghindari pajak.

3. Penghematan Pajak (Tax Saving) — strategi legal yang memanfaatkan pilihan alternatif pengenaan pajak,
misalnya mengubah imbalan dalam bentuk natura (non-deductible) menjadi tunjangan yang dapat dibiayakan
(deductible).

2.4.  Sales growth

Sales growth merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan mempertahankan dan meningkatkan
posisi di pasar melalui perubahan penjualan tahunan (Firdaus & Poerwati, 2022). Kenaikan penjualan
mencerminkan keberhasilan investasi dan potensi pertumbuhan di masa depan (Pravitasari & Khoiriawati, 2022),
serta menunjukkan kinerja positif apabila penjualan meningkat dibanding periode sebelumnya (Astuti & Dharma,
2023). Rasio ini juga menjadi indikator keberhasilan ekonomi dan potensi peningkatan laba perusahaan
(Wulansari & Nugroho, 2023). Namun, pertumbuhan penjualan yang tinggi dapat mendorong praktik
penghindaran pajak yang berisiko merusak reputasi dan menghambat keberlanjutan usaha, sehingga kepatuhan
pajak yang transparan menjadi penting (Ningsih & Noviari, 2022).

2.5. Capital intensity

Pengaruh Sales Growth,Capital Intensity Dan Financial Distresss Terhadap Tax Aggressiveness. (Sindy Losa)
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Menurut Wulandari (2022), intensitas permodalan merupakan ukuran yang menggambarkan seberapa besar
aset perusahaan merupakan aset tetap dibandingkan dengan asetnya secara keseluruhan. Rasio ini menunjukkan
seberapa baik aset digunakan untuk menghasilkan uang dan bagaimana modal didistribusikan antara aset operasi
dan aset pembiayaan (lhsan et al., 2023). Intensitas modal yang lebih besar menunjukkan bahwa ketergantungan
perusahaan pada aset tetap untuk menjalankan operasi bisnisnya berbanding lurus dengan ukuran aset tetapnya
(Ramadhani et al., 2024). Perusahaan yang banyak berinvestasi dalam modal seringkali membayar pajak lebih
sedikit karena depresiasi mengurangi penghasilan kena pajak (Maharani & Merkusiwati, 2021).

2.6. Capital intensity

Penurunan Kkinerja keuangan perusahaan yang berujung pada kebangkrutan atau likuidasi dikenal dengan
istilah financial distress (Ningsih & Noviari, 2022). Pelaku usaha mengandalkan modal kerja untuk tetap berjalan
dalam menghadapi dampak negatif kondisi ini terhadap keuangan dan operasional (Nugroho dkk., 2020). Sebuah
perusahaan bisa bangkrut jika terus-menerus kesulitan membayar tagihannya (Ari & Sudjawoto, 2021). Financial
distress ditandai antara lain dengan meningkatnya biaya modal, penurunan rating kredit, dan kecenderungan
melakukan agresivitas pajak (Gayatri & Damayanthi, 2024). Untuk menjaga stabilitas keuangan, perusahaan
dalam kondisi ini cenderung menekan pembayaran pajak guna mengurangi arus kas keluar (Iswatini & Asalam,
2022).
2.7.  Pengaruh Sales growth Terhadap Tax aggressiveness

Meneliti pertumbuhan penjualan, yang mencerminkan keberhasilan investasi yang dilakukan pada periode
sebelumnya, memungkinkan kita untuk memperkirakan kinerja di masa depan (Muniroh, 2022). Saat penjualan
naik, margin keuntungan perusahaan naik, yang berarti beban pajaknya juga naik (Firdaus & Poerwati, 2022).
Potensi konflik kepentingan antara tujuan pemerintah untuk memaksimalkan kepatuhan pajak dan tujuan
manajemen untuk memaksimalkan keuntungan mungkin muncul dalam keadaan seperti itu, menurut teori
keagenan. Manajemen sering menggunakan agresivitas pajak sebagai strategi untuk mengurangi beban pajak.
Menurut teori kepatuhan, perusahaan dengan sudut pandang instrumental lebih rentan terhadap agresi pajak untuk
menjaga efisiensi keuntungan, tetapi organisasi dengan sikap normatif akan tetap membayar pajak tidak peduli
seberapa tinggi pajaknya. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa peningkatan penjualan memiliki efek
menguntungkan pada agresivitas pajak (Hendrianto dkk., 2022; Ramadhani dkk., 2020; Putu dkk., 2023). Dengan
kata lain, agresivitas pajak perusahaan berbanding lurus dengan tingkat pertumbuhan penjualannya.
H1: Sales growth berpengaruh terhadap Tax aggressiveness
2.8. Pengaruh Capital intensity Terhadap Tax aggressiveness

Menurut Ramadhani dkk. (2024), intensitas modal adalah rasio aset tetap perusahaan terhadap keseluruhan
asetnya. Sebagai strategi agresivitas perpajakan, korporasi dapat menggunakan aset tetap yang terdepresiasi untuk
menurunkan pendapatan kena pajak dan biaya pajaknya (Maulidah & Prastiwi, 2019). Menurut teori agensi
(Anjelina et al., 2024), sementara pemerintah bertujuan untuk memastikan kepatuhan pajak, manajemen mencari
cara untuk menurunkan beban pajak dengan berinvestasi pada aset tetap dan memanfaatkan depresiasi.
Agresivitas pajak dilihat secara berbeda oleh berbagai jenis perusahaan. Perusahaan normatif tetap sejalan dengan
peraturan, sedangkan perusahaan instrumental menggunakan intensitas modal secara agresif. Temuan Mariana
dkk. (2021) dan Firdaus dan Poerwati (2022) menguatkan gagasan bahwa agresivitas pajak sangat dipengaruhi
oleh intensitas modal.
H2: Capital intensity berpengaruh terhadap Tax aggressiveness
2.9. Pengaruh Financial distress Terhadap Tax aggressiveness

Menurut Nugroho dkk. (2020), ketika situasi keuangan perusahaan memburuk sesaat sebelum pailit, hal
tersebut dapat mengganggu kelancaran kegiatan. Dalam keadaan seperti ini, taktik agresi pajak terkadang
digunakan oleh manajemen dalam upaya menurunkan beban pajak. Uang yang ditabung kemudian dapat
digunakan untuk melunasi hutang dan memastikan kelangsungan hidup perusahaan (Fadhila & Andayani, 2022).
Meskipun keadaan keuangan memburuk, manajemen bertujuan untuk menjaga reputasi dengan menunjukkan
kinerja yang kuat, sesuai dengan teori keagenan. Ketika menghadapi kesulitan keuangan, bisnis yang berorientasi
instrumental lebih cenderung terlibat dalam agresi pajak, sedangkan bisnis yang berorientasi normatif, menurut
teori kepatuhan, tetap patuh. Baik Gian dkk. (2022) dan Gayatri & Damayanthi (2024) menemukan bahwa agresi
pajak meningkat ketika orang mengalami kesulitan keuangan.
H3: Financial Disress berpengaruh terhadap Tax aggressiveness

3. METODOLOGI PENELITIAN
3.1  Populasi dan Sampel

Data kuantitatif bersumber dari sumber sekunder untuk penyelidikan ini. Temuan untuk analisis ini didasarkan
pada laporan tahunan perusahaan infrastruktur, properti, dan real estate yang diperdagangkan di Bursa Efek
Indonesia antara tahun 2019 hingga 2024. Dari tahun 2019 hingga 2024, seluruh pelaku usaha publik di industri
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infrastruktur, properti, dan real estate Indonesia menjadi populasi penelitian ini. Agar memenuhi syarat untuk
dimasukkan dalam purposive sample, perusahaan harus memenuhi kriteria sebagai berikut: memiliki laporan
keuangan yang diterbitkan secara berurutan selama masa studi, memiliki penawaran umum perdana (IPO) yang
dilakukan sebelum tahun 2019, memiliki laporan keuangan lengkap, memiliki data keuangan yang relevan dengan
variabel penelitian, tidak merugi selama masa studi, dan tidak menggunakan mata uang asing. Sampel tersebut
mencakup total tiga puluh tiga perusahaan yang berbeda. Selama enam tahun penelitian, 198 pengamatan
dikumpulkan. Analisis penelitian ini menggunakan statistik deskriptif, regresi linier berganda, dan uji asumsi
klasik, semuanya dilakukan dalam SPSS versi 25.

3.2 Pemilihan Sampel

Tabel 2. Kriteria Pemilihan Sampel

No. Keterangan Jumlah

1 Jumlah perusahaan Infrastructures, Property & Real Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 164
(BEI) periode 2019-2024.

2 Dikurangi perusahaan Infrastructures, Property & Real Estate yang IPO diatas tahun 2019. -57

Dikurangi perusahaan Inrastructures, Property & Real Estate yang tidak mempublikasikan laporan
3 keuangan secara lengkap dan tidak memiliki data keuangan yang berkaitan dengan variabel -63
penelitian secara lengkap periode 2019-2024.

4 Dikurangi perusahaan Infrastructures, Property & Real Estate yang mengalami kerugian selama -8
tahun 2019-2024.

5 Dikurangipeusahaan Infrastructures, Property & Real Estate yang menggunakan selain mata -3
uang rupiah dalam pelaporan keuangan .
Jumlah perusahaan yang menjadi sampel 33*5
Jumlah Data Pengamatan 198

Sumber: Data diolah (2025)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1  Analisis Statistik Deskriptif

Nilai minimum, maksimum, dan rata-rata setiap variabel digunakan sebagai alat analitik deskriptif dalam
penyelidikan ini.

KET TAHUN Sales Growth Capital Financial Tax
Intensity Distress Aggressiveness
2019 -0,473 0,113 -0,87 0,0004
2020 -0,448 0,117 -0,64 0,0005
2021 -0,495 0,078 -0,11 0,0001
MIN 2022 -0,359 0,061 -0,17 0,0007
2023 -0,499 0,051 -0,17 0,0001
2024 -0,463 0,203 -1,27 0,0002
2019 1,558 0,943 13,47 0,377
2020 0,261 0,955 17,03 1,542
2021 0,714 0,928 17,84 0,949
MAX 2022 1,622 1,030 20,54 0,762
2023 0,714 0,972 3343 0,299
2024 1,015 0,951 24,54 0,497
2019 0,070 0,581 4,90 0,123

Pengaruh Sales Growth,Capital Intensity Dan Financial Distresss Terhadap Tax Aggressiveness. (Sindy Losa)
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2020 -0,120 0,598 4,97 0,201
2021 0,101 0,595 512 0,145
MEAN 2022 0,195 0,601 5,37 0,103
2023 0,099 0,607 5,61 0,092
2024 0,128 0,599 5,83 0,114

Sumber: Data diolah (2025)

Kisaran nilai untuk pertumbuhan penjualan variabel adalah dari -0,499 hingga 1,622. Variasi nilai rata-rata
pertumbuhan penjualan tahunan dapat dilihat dari tahun 2019 hingga 2024, dengan nilai sebesar 0.070, -0.120,
0.101, 0.195, 0.099, dan masing-masing 0,128. Kisaran nilai untuk variabel intensitas modal adalah dari 0,051
hingga 1,030. Dari tahun 2019 hingga 2024, intensitas modal rata-rata tetap relatif konstan pada 0.581, 0.598,
0.595, 0.601, 0.607, dan 0,599. Variabel kesulitan keuangan dapat mengambil nilai antara -1,27 dan 33,43. Dari
rata-rata 4,90 pada 2019 menjadi 4,97 pada 2020, 5,12 pada 2021, 5,37 pada 2022, 5,61 pada 2023, dan 5,83 pada
2024, rata-rata kesulitan keuangan cenderung meningkat.

Variabel agresivitas pajak ditetapkan memiliki kisaran 0,00007 hingga 1,542. Pada tahun 2019, nilai agresivitas
pajak rata-rata adalah 0,123, tahun-tahun berikutnya adalah 0,201, 0,145, 0,103, 0,092, dan 0,114, dengan sedikit
kenaikan pada tahun 2024.
4.2  Uji Asumsi Klasik

Tabel 4. Hasil Uji Asumsi Klasik

Pengujian Kriteria Hasil Uji
MNormalitas Dilakukan dengan Uji One- Berdistribusi Normal Sig_ > 0,03
\Sampel Kolmogorov-Smirnov
Multikolinearitas Dilakulan dengan Uji Tolerance Tidalk terjadi gejala multikolinearitas
dan Variance Mmflation (VIF) Milai Tolerance
[ 0,10 dan Nilai VIF < 10
Autololerasi Dilalukan dengan Ui Durdin- Tidalk terjadi gejala Autololerasi
Waison DW = DU dan DW < 4-DUT 1,7836
2,056 <2211
Heteroskedastisitas Dilakukan dengan Uji Scatterplot  [Tidak terjadi heteroskedastisitas
[Titil-titik: menyebar

Sumber: Hasil olah data SPSS (2025)
4.3 Uji Hipotesis

Tabel 5. Hasil Uji Hipotesis

\Variabel R.Square B T Sig. Keterangan
(Constant) -1,040 -4,111 0,000

Sales growth 0,153 -1,025 -4,095 0,000 Berpengaruh
Capital intensity 1,029 1,768 0,079 Tidak Berpengaruh
Financial distress -0,446 -2,694 0,008 Berpengaruh

Sumber: Hasil olah data SPSS (2025)

Nilai kuadrat-R yang dihasilkan adalah 0,153 menurut temuan pengujian. Bukti seperti ini menunjukkan
bahwa kombinasi pertumbuhan penjualan, intensitas modal, dan kesulitan keuangan dapat menyebabkan 15,3%
variasi dalam agresivitas pajak. Variabel lain, yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini, menyumbang 84,7%
sisanya.

4.4  Pengaruh Sales growth Terhadap Tax agressivness

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bisnis infrastruktur, properti, dan real estate yang tercatat di Bursa Efek
Indonesia berdampak negatif terhadap agresi pajak seiring dengan pertumbuhan penjualan mereka. Dengan
koefisien regresi -1,025 dan nilai signifikansi 0,00 < 0,05, dapat ditunjukkan bahwa tingkat agresivitas pajak
perusahaan menurun seiring pertumbuhan penjualan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa selama pandemi
COVID-19, perusahaan yang mengalami perkembangan penjualan yang pesat lebih cenderung mengikuti tradisi
mereka. Hal ini dilakukan untuk menjaga nama mereka, menginspirasi kepercayaan di kalangan investor, dan
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memastikan kepatuhan hukum. Data rata-rata tahunan juga memperlihatkan tren yang berlawanan antara sales
growth dan tax aggressiveness. Pada tahun 2020, saat sales growth menurun signifikan menjadi -0,120 akibat
pandemi, tingkat Tax aggressiveness justru meningkat menjadi 0,201. Namun, pada periode pemulihan 2021—
2024, ketika pertumbuhan penjualan membaik, Tax aggressiveness mengalami penurunan yang menunjukkan
pergeseran orientasi perusahaan ke arah kepatuhan pajak.

Penelitian ini mendukung klaim teori kepatuhan bahwa perusahaan memiliki kewajiban moral untuk
memastikan karyawannya mengikuti standar yang ditetapkan. perusahaan dengan pertumbuhan penjualan yang
kuat cenderung menghindari pembayaran pajak yang adil, menurut penelitian yang dilakukan oleh Waladi dan
Prastiwi (2022), Ramadhani dkk. (2020), Yuniarwati (2020), dan Wulansari dan Nugroho (2023). Hal ini
kemungkinan disebabkan oleh fakta bahwa perusahaan-perusahaan ini memiliki arus kas yang cukup dan
memperhatikan citra mereka. Temuan ini, bagaimanapun, bertentangan dengan temuan Muniroh (2022), Firdaus
dan Poerwati (2022), Puspitasari dkk. (2022), Wiriatmaja dkk. (2024), dan Iriyanti dan Latif (2025), antara lain,
yang tidak menemukan korelasi antara pertumbuhan penjualan dan agresivitas pajak dan, pada kenyataannya,
menyarankan bahwa, seiring dengan kenaikan laba, strategi penghindaran pajak mungkin menjadi lebih
menguntungkan.

4.5  Pengaruh Capital intensity Terhadap Tax agressivness

Data menunjukkan bahwa bisnis infrastruktur, properti, dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia
cenderung lebih agresif terhadap pajak ketika mengalami masalah keuangan. Kecenderungan perusahaan
mengurangi agresivitas pajaknya seiring bertambahnya masalah keuangan didukung oleh koefisien regresi -0,446
dan nilai signifikansi 0,008 < 0,05. Menurut data rata-rata tahun 2019-2024, nilai kesulitan keuangan naik dari
4.895 menjadi 5.826 setiap tahun, sedangkan agresivitas pajak turun dari 0.123 menjadi 0.114. Perusahaan lebih
cenderung mematuhi undang-undang perpajakan ketika mereka dibatasi secara finansial dan likuiditas untuk
menghindari risiko tambahan seperti denda atau pemeriksaan peraturan yang ketat, menurut tren ini, yang
menyiratkan hubungan negatif yang konstan.

Temuan ini konsisten dengan teori kepatuhan normatif, yang menyatakan bahwa bisnis yang bermasalah
secara finansial memilih untuk tetap mematuhi undang-undang perpajakan untuk menjaga reputasi dan
kepercayaan pasar mereka. Kesulitan keuangan berdampak buruk pada agresivitas perpajakan, menurut hasil
penelitian ini yang sejalan dengan Astika dan Asalam (2023), Nadhifah dan Arif (2020), Putri dan Huda (2021),
dan Selistiaweni dkk. (2020). Namun penelitian sebelumnya oleh Dewi dan Setiawan (2024), Deei (2024),
Gurusinga dkk. (2024), Hidayat dan Sopian (2025), dan Syarli (2025) menunjukkan bahwa agresi pajak tidak
terpengaruh oleh kesulitan keuangan.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Tercatat di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2024, penelitian ini bertujuan untuk membandingkan tax
aggressivity (TA) dengan pertumbuhan penjualan (SG), capital intensity (Cl), dan financial distress (FD) pada
perusahaan infrastruktur, properti, dan real estate. Analisis ini didasarkan pada informasi yang dikumpulkan dari
33 bisnis infrastruktur, properti, dan real estate yang tercatat di Bursa Efek Indonesia (BEI) dan memenuhi
persyaratan antara tahun 2019 hingga 2024.
1.Sales growth berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax aggressiveness. Artinya, semakin tinggi sales
growth perusahaan, maka semakin rendah kecenderungan untuk melakukan agresivitas pajak.

2. Capital intensity tidak berpengaruh signifikan terhadap tax aggressiveness. Oleh karena itu, tingkat capital
intensity tidak dapat dijadikan sebagai prediktor yang signifikan dalam menjelaskan perilaku agresivitas pajak.
3. Financial distress berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tax aggressiveness. Artinya, semakin tinggi
tingkat financial distress perusahaan, maka semakin rendah pula tingkat agresivitas pajak perusahaan..
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